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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemandirian ekonomi
pondok pesantren Al-Munawwir, strategi kiai dalam meningkatkan kemandirian
ekonomi pondok pesantren Al-Munawwir, kendala dan solusi dalam meningkatkan
kemandirian ekonomi pondok pesantren Al-Munawwir.

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan dimana untuk memperoleh data yang akurat maka penulis datang
langsung kelokasi penelitian yakni pondok pesantren Al-Munawwir Sangatta
Selatan, dengan menggunakan pendekatan penelitian yaitu kualitatif. Adapun yang
menjadi informan dalam penelitian ini adalah ketua yayasan dan bendahara pondok
pesantren. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik (pengumpulan
data) observasi, wawancara, dokumentasi, data yang diperoleh, dikumpulkan, dan
diolah secara deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren
Al-Munawwir Sangatta Selatan belum mandiri secara ekonomi dikarenakan
pondok pesantren Al-Munawwir masih kurang dana dalam membangun
perekonomian seperti perkebunan maupun peternakan. Hal ini yang dapat
dilakukan pondok pesantren yaitu dengan bekerjasama dengan masyarakat maupun
pemerintah dalam meningkatkan kemandirian ekonomi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, kemandirian pondok pesantren Al-Munawwir Sangatta
Selatan dalam bentuk koperasi, SPP, dan uang bangunan. Adapun strategi Kiai
dalam kemandirian memberikan keterampilan skill seni kaligrafi, melibatkan
masyarakat dengan mengundang acara besar Islam seperti isra miraj dan maulid
nabi, kiai juga mengajukan proposal kepada pemerintah dalam meningkatkan
ekonomi. Kemudian kendala dan solusi dalam meningkatkan kemandirian di
pondok pesantren Al-Munawwir diantaranya kurangnya modal, kurangnya SDM,
kurangnya SDA hal ini dapat dilakukan dengan berpartisipasi dengan masyarakat
maupun lembaga pemerintahan.
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